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ABSTRAK

Pelatihan pembuatan paving block berbahan limbah plastik ini bertujuan untuk
memperkenalkan alternatif bahan bangunan ramah lingkungan yang mendukung konsep
green building. Dengan meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan dan pengelolaan
limbah, pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan dasar paving block diharapkan dapat
mengurangi volume limbah plastik sekaligus menciptakan produk konstruksi yang
berkualitas dan ekonomis. Pelatihan ini menggabungkan metode teori dan praktik
langsung, meliputi pengenalan konsep bahan ramah lingkungan, teknik pencampuran
bahan, proses pencetakan, hingga evaluasi kualitas produk akhir. Pelaksanaan pelatihan
diikuti oleh masyarakat lokal dan pelaku usaha kecil menengah yang memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembuatan batako berbasis limbah plastik. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengaplikasikan teknik pencampuran dan
pencetakan dengan baik, serta menghasilkan paving block dengan kekuatan tekan rata-rata
16,6 MPa yang memenuhi standar kualitas. Pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran
peserta mengenai pentingnya pengelolaan limbah industri dan pertanian untuk mendukung
keberlanjutan lingkungan. Implikasi dari program ini tidak hanya berupa penciptaan
peluang ekonomi baru bagi peserta, tetapi juga kontribusi nyata dalam mengurangi dampak
negatif limbah plastik dan pasir silika terhadap lingkungan. Dengan demikian, pelatihan ini
dapat menjadi model yang efektif dan dapat direplikasi di berbagai wilayah untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya yang lebih
bijaksana.

Kata kunci : Paving block, limbah plastik, ramah lingkungan, pelatihan,
keberlanjutan, bahan bangunan, green building.

ABSTRACT

This training program aims to introduce and teach the production of paving blocks made
from plastic waste as an environmentally friendly alternative building material supporting
the green building concept. With growing concerns about sustainability and waste
management, utilizing plastic waste as a raw material for paving blocks can reduce plastic
pollution while producing quality, cost-effective construction products. The training
combines theoretical and hands-on methods, including introducing eco-friendly materials,
mixing techniques, molding processes, and product quality evaluation. Local community
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members and small business actors participated, gaining new knowledge and skills in
making plastic waste-based bricks. The results indicate participants successfully applied
mixing and molding techniques, producing paving blocks with an average compressive
strength of 16.6 MPa that meets quality standards. The training also raised awareness
about the importance of managing industrial and agricultural waste to support
environmental sustainability. This program not only creates new economic opportunities
for participants but also contributes significantly to reducing the negative environmental
impact of plastic and silica sand waste. Therefore, this training can serve as an effective
and replicable model for other regions to promote sustainable development and more

responsible resource management.

Keyword : Paving block, plastic waste, environmentally friendly, training, sustainability,

building materials, green building.
1. PENDAHULUAN

Pengelolaan limbah plastik yang
semakin meningkat menjadi salah satu
tantangan lingkungan utama di era
modern ini. Sampah plastik yang sulit
terurai memberikan dampak negatif yang
signifikan  terhadap ekosistem dan
kesehatan manusia jika tidak ditangani
dengan baik (Widyawati et al., 2023).
Oleh karena itu, upaya inovatif dalam
pemanfaatan limbah plastik sebagai bahan
baku alternatif sangat penting untuk
mendukung  prinsip  pembangunan
berkelanjutan dan konsep green building.

Salah satu solusi yang berkembang
adalah penggunaan limbah plastik sebagai
bahan baku pembuatan paving block,
yang tidak hanya mampu mengurangi
volume limbah plastik tetapi juga
menghasilkan produk konstruksi yang
memiliki nilai ekonomis dan kualitas
mekanik yang memadai (Pertiwi et al.,
2022; Sarasanty & Zulfika, 2021).
Pemanfaatan limbah plastik ini juga
berpotensi mengurangi ketergantungan
terhadap bahan baku konvensional yang
semakin langka dan mahal, seperti pasir
silika dan tanah liat, sekaligus
memberikan alternatif yang ramah
lingkungan dalam sektor konstruksi
(Syamsiyah & Kurniawan, 2021a).

Pelatihan pembuatan paving block
berbasis  limbah  plastik  menjadi
pendekatan strategis untuk mentransfer
pengetahuan dan keterampilan kepada
masyarakat lokal dan pelaku usaha kecil
menengah (UMKM). Melalui metode

pembelajaran yang menggabungkan teori
dan praktik langsung, peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman teknis mengenai
proses pencampuran bahan, pencetakan,
dan pengujian kualitas produk, tetapi juga
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pengelolaan limbah yang berkelanjutan
(Masthura et al., 2023; Aini et al., 2022).
Selain aspek teknis, pelatihan ini juga
mengintegrasikan konsep zero waste
dengan memanfaatkan limbah produksi
secara berkelanjutan, sehingga
menciptakan siklus produksi yang efisien
dan ramah lingkungan (Ariyani et al.,
2018; Hardiyanti et al., 2024). Pendekatan
ini ~ diharapkan  dapat = mendorong
perubahan  perilaku  pro-lingkungan
sekaligus membuka peluang eckonomi
baru bagi masyarakat yang terlibat.
Dengan demikian, pelatihan ini tidak
hanya menjadi solusi teknis dalam
mengelola limbah plastik, tetapi juga
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat
dan dukungan terhadap pembangunan
berkelanjutan. Penelitian dan
implementasi  pelatihan semacam ini
sangat relevan untuk dikembangkan lebih
lanjut dan direplikasi di berbagai daerah
sebagai bagian dari strategi nasional
dalam mengurangi dampak limbah plastik
serta mendukung pembangunan hijau
(Pertiwi, 2022; Rahmatulloh, 2023).

2. METODOLOGI

Metode kegiatan pelatihan pembuatan
batako berbasis limbah plastik dirancang
dengan pendekatan partisipatif dan
sistematis guna memastikan transfer
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pengetahuan dan keterampilan berjalan
efektif.

Kegiatan ini terdiri dari beberapa
tahap utama sebagai berikut: Persiapan

kegiatan pelatihan dimulai dengan
penyusunan materi yang mencakup
konsep green building, pemanfaatan

limbah plastik, serta teknik pembuatan
batako. Selain itu, bahan baku seperti
limbah plastik dan abu sekam padi,
beserta peralatan pendukung seperti
cetakan dan alat pengaduk, disiapkan
secara lengkap untuk mendukung
kelancaran proses pelatihan.

Pada tahap pelaksanaan teori,
materi disampaikan secara interaktif
dengan  fokus pada  pentingnya
penggunaan bahan ramah lingkungan dan
pengelolaan limbah secara efektif. Peserta
juga mendapatkan penjelasan teknis
mengenai metode pencampuran bahan,
proses pencetakan batako, serta tahapan
pengeringan yang harus dilakukan agar
produk memiliki kualitas optimal.

Selanjutnya, pada pelaksanaan
praktik, dilakukan demonstrasi langsung
mengenai proses pencampuran bahan
dengan proporsi  yang tepat. Peserta
kemudian dilatih secara langsung untuk
melakukan pencetakan batako di bawah
pengawasan fasilitator. Setelah
pencetakan, batako yang dihasilkan
menjalani proses pengeringan secara
alami sesuai dengan standar waktu yang
telah ditetapkan.

Tahap evaluasi dan pengujian
dilakukan dengan menguji kualitas batako
hasil produksi, termasuk pengujian
kekuatan tekan serta inspeksi fisik untuk
memastikan mutu produk sesuai standar.
Hasil pengujian ini menjadi bahan diskusi
dan feedback guna memperbaiki teknik
produksi di masa mendatang.

Terakhir, kegiatan dilengkapi
dengan tahap pendampingan dan
monitoring, di mana peserta
mendapatkan bimbingan lanjutan untuk
memastikan penerapan teknik pembuatan
batako dapat berjalan efektif dalam
praktik nyata. Selain itu, dilakukan
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monitoring  terhadap  perkembangan
produksi batako berbasis limbah plastik di
lingkungan peserta sebagai upaya
mendukung  keberlanjutan  program
pelatihan.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan pembuatan
batako berbasis limbah plastik melibatkan
12 peserta yang terdiri dari masyarakat
lokal, pelaku UMKM, serta tim
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).
Partisipasi aktif peserta mencerminkan
antusiasme terhadap pemahaman dan
penerapan teknik pembuatan batako
ramah lingkungan. Materi = pelatihan
mencakup teori pemanfaatan limbah
plastik dan abu sekam padi sebagai bahan
alternatif yang berkelanjutan (Aini, Sari,
& Handayani, 2022; Syamsiyah &
Kurniawan, 2021). Selama pelatihan,
peserta berhasil memproduksi 5 buah
batako yang kemudian diuji kekuatan
tekan rata-rata mencapai 16,6 MPa,
memenuhi standar mutu konstruksi ringan
(Sarasanty & Zulfika, 2021).

Gambar 2. Dokumentasi Kondisi pabrik
Paving Block Indonesia
Waktu pengeringan batako yang
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efektif selama 7 hari sesuai dengan
standar pengeringan alami (Masthura,
Sirait, & Sagala, 2023). Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta
terlihat dari kemampuan mereka dalam
melakukan pencampuran bahan,
pencetakan, dan pengeringan batako
secara praktis (Ariyani & Mustofa, 2020).
Selain  aspek teknis, pelatihan ini
menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya pengelolaan limbah pertanian
dan plastik untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan (Widyawati
et al., 2023; Rahmatulloh, 2023).
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Gambar 2. Hasil Produksi

Gambar 2 menyajikan hasil
produksi batako yang berhasil diproduksi
selama pelatihan. Sebanyak 5 buah batako
berhasil dibuat, menandakan bahwa
peserta mampu menjalankan proses
produksi dari tahap pencampuran hingga
pencetakan dengan baik. Kekuatan tekan
rata-rata batako sebesar 16,6 MPa
menunjukkan bahwa produk tersebut
memiliki  kekuatan mekanik  yang
memadai untuk konstruksi  ringan,
mengingat standar kekuatan tekan batako
ringan berkisar antara 10-20 MPa
(Pertiwi, Ahmad, & Wirawan, 2022). Hal
ini menegaskan efektivitas metode
pencampuran dan penggunaan limbah
plastik sebagai bahan substitusi dalam
pembuatan batako berkualitas.

Waktu pengeringan selama 7 hari
memberikan waktu yang cukup agar
kelembapan dalam batako menguap
secara optimal tanpa menimbulkan
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kerusakan pada struktur, sesuai prosedur
pengeringan alami yang umum diterapkan
dalam produksi batako (Masthura, Sirait,
& Sagala, 2023). Proses pengeringan yang
tepat sangat penting untuk mencapai
kekuatan tekan maksimal dan
menghindari retak atau deformasi pada
produk akhir.,

Gaﬁ.ll.)ar 3. Dokumentasi Tim P dan
Pemilik Pabrik
Dokumentasi kegiatan

memperlihatkan kondisi pabrik paving
block sebagai lokasi pelatihan (Gambar
1), aktivitas intens tim PkM selama
pelatihan (Gambar 3), serta sesi presentasi
mahasiswa sebagai evaluasi hasil belajar
(Gambar 4). Dukungan dari pihak pabrik
memberikan fasilitas dan bimbingan
teknis yang signifikan bagi kelancaran
pelatihan (Hardiyanti et al., 2024).

Secara keseluruhan, pelatihan ini
menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang menggabungkan teori
dan praktik secara langsung efektif dalam
memberdayakan masyarakat lokal dan
pelaku  UMKM untuk memproduksi
batako ramah lingkungan berbasis limbah
plastik. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis tetapi
juga mendorong kesadaran dan komitmen
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terhadap pengelolaan limbah yang
berkelanjutan, sejalan dengan upaya
pembangunan  hijau  yang sedang
digalakkan (Aini et al., 2022; Jalaludin,
2025)
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Gambar 4. Presentasi Mahasiswa

4. KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan batako berbasis
limbah  plastik  berhasil ~ memberikan
pemahaman dan keterampilan teknis kepada
peserta, yang terdiri dari masyarakat lokal dan
pelaku UMKM, dalam memproduksi batako
ramah lingkungan. Hasil produksi
menunjukkan bahwa batako yang dihasilkan
memiliki kekuatan tekan rata-rata 16,6 MPa,
memenuhi standar mutu konstruksi ringan.
Proses pengeringan selama 7 hari juga efektif
untuk mencapai kekuatan mekanik optimal.

Selain peningkatan keterampilan teknis,
pelatihan ini juga berhasil menumbuhkan
kesadaran  peserta ~ akan  pentingnya
pengelolaan limbah plastik dan limbah
pertanian untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Metode pelatihan  yang
mengintegrasikan teori dan praktik langsung
terbukti  efektif dalam memberdayakan
masyarakat untuk mengaplikasikan teknologi
hijau dalam produksi bahan bangunan.

Dengan demikian, pelatihan ini tidak
hanya berkontribusi pada pengelolaan limbah
yang lebih baik, tetapi juga membuka peluang
ekonomi baru melalui inovasi bahan bangunan
ramah lingkungan. Model pelatihan ini dapat
direplikasi dan dikembangkan di wilayah lain
sebagai bagian dari strategi nasional dalam
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mendukung  pembangunan  hijau  dan
pengelolaan sumber daya berkelanjutan.
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